BAB 1: PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rendahnya pelayanan mutu kesehatan reproduksi terlihat dari adanya
permasalahan seperti tingginya Angka Kematian Ibu. Menurut WHO kematian ibu
yaitu kematian selama kehamilan atau dalam periode 42 hari setelah berakhirnya
kehamilan, yang diakibatkan atau diperberat oleh penyebab kehamilan dan bukan
karena faktor kecelakaan 'atéu cede‘ra. Menurut data dari WHO Angka Kematian Ibu
di dunia pada tahun 2015 sebesar 216 per 100.000 kelahiran hidup. Jumlah kematian
ibu pada negara berkembang 20 kali lebih tinggi dibandingkan dengan negara maju
yaitu 239 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan di negara maju sebesar 12 per
100.000 kelahiran hidup.®

Angka Kematian Ibu di Indonesia masih terbilang tinggi dengan prevalensi
kasus sebanyak 359 per 100.000 kelahiran hidup.?. Menurut Profil Penduduk
Indonesia Hasil Supas tahun 2015 menyatakan bahwa angka kematian ibu
menyumbangkan kasus kematian sebanyak 305 per 100.000 kelahiran hidup.®
Jumlah AKI di Indonesia mengalami penurunan-tiap" tahunnya, namun masih
dikategorikan sebagai negara dengan AKI tinggi karena belum sesuai dengan target
SGDs yang menetapkan target AKI yaitu kurang dari 70 per 100.000 kelahiran
hidup.®

Angka kematian ibu di Sumatera Barat mengalami penurunan tiap tahunnya,
pada tahun 2015 terdapat jumlah kasus kematian ibu sebanyak 111 per 100.000
kelahiran hidup, sedangkan pada tahun 2016 sebanyak 108 per 100.000 kelahiran

hidup, lalu pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 107 per 100.000



kelahiran hidup dan pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 88 per 100.000
kelahiran hidup.®

Menurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018
daerah sebagai penyumbang tertinggi dalam kasus kematian ibu di Sumatera Barat
dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 ialah Kabupaten Pasaman Barat.
Kabupaten Pasaman Barat menyumbangkan persentase kasus kematian ibu sebesar
16% pada tahun 2015, kemudian turun menjadi 15% pada tahun 2016, lalu pada
tahun 2017 mengalami peningkatan persentase kasus menjadi 18%, sementara pada
tahun 2018 menyumbangkah‘perseﬁtase sebesar 15%.

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Pasaman Barat beberapa
puskesmas setiap tahunnya melaporkan adanya kasus kematian ibu, seperti Wilayah
Kerja Puskesmas Ujung Gading dari tahun 2015 melaporkan kasus kematian ibu
sebanyak 1 kasus®, kemudian tahun 2016 sebanyak 3 kasus”, tahun 2017 sebanyak
3 kasus®, dan tahun 2018 tidak terdapatnya kasus kematian ibu di Wilayah Kerja
Puskesmas Ujung Gading.®

Upaya yang dilakukan dalam mengurangi angka kematian ibu, dapat
dilakukan dengan cara peningkatan terhadap derajat kesehatan perempuan sebagai
calon ibu. Hal yang dapat dilakukan dalam peningkatan derajat kesehatan perempuan
bukan hanya dilakukan saat masa kehamilan, namun juga dimulai dari masa remaja,
masa dewasa muda, masa sebelum menikah atau bagi calon pengantin, dan masa
wanita usia subur. Calon pengantin merupakan masa peralihan usia yang menjadi
sasaran strategis program kesehatan seperti upaya perbaikan gizi, upaya dalam
penyiapan kesehatan keluarga, dan upaya dalam pencegahan serta pengendalian

penyakit menular dan penyakit tidak menular.®®



Pemberian informasi mengenai kesehatan reproduksi kepada calon pasangan
terkait hubungan seksual yang aman merupakan hal yang sangat penting..*® Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Moodi, Mitra tahun 2016 mengenai penggunaan
program pelatihan dan konseling pranikah dalam pencegahan kehamilan yang tidak
diinginkan dan infeksi menular seksual mengatakan bahwa pemberian pendidikan
dengan menggunakan teknologi dan teknik yang tepat merupakan cara efektif dalam
meningkatkan pengetahuan serta mempengaruhi sikap dan perilaku calon pasangan
yang akan menikah dan mempengaruhi kehidupannya di masa yang akan datang.®©

Menurut hasil sUrvéi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Ujung
Gading didapatkan informasi baru mengenai program pelayanan kesehatan bagi
calon pengantin bahwa pelayanan yang diberikan bagi calon pengantin vyaitu
konseling mengenai kesehatan reproduksi, konseling gizi bila dirasa perlu bagi calon
pengantin, lalu ada pemberian imunisasi TT, dan pemeriksaan urine. Pelayanan
pemeriksaan urine ditujukan untuk mengetahui mengenai status kehamilan calon
pengantin. Wilayah kerja Puskesmas Ujung Gading yang berada di Kecamatan
Lembah Melintang bekerjasama dengan pihak kenagarian dalam menerapkan
peraturan nagari yang memberlakukan bahwa bagi wanita yang akan melangsungkan
pernikahan harus melakukan pemeriksaan kesehatan. Puskesmas Ujung Gading tidak
memiliki SOP khusus catin. Penanggungjawab program belum mendapatkan
pelatihan khusus kespro bagi catin dan belum memiliki SK sebagai
penanggungjawab program. Belum ada dana yang dialokasikan oleh puskesmas.

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Lembah Melintang menyatakan bahwa calon pengantin yang akan
menikah harus mengikuti bimbingan perkawinan yang diatur dalam Perdirjen Bimas

Islam Nomor 379 Tahun 2018. Bimbingan yang didapat oleh catin dilaksanakan di



KUA. Setiap catin mendapat bimbingan dengan berpedoman pada modul yang
diberikan oleh pihak KUA. Dana yang dialokasikan dalam pelaksanaan bimbingan
berasal dari APBN dan berpusat di Kementrian Agama Kabupaten.

Penelitian mengenai evaluasi pelaksanaan program kesehatan reproduksi bagi
catin ini menggunakan metode pendekatan sistem dengan komponen input berupa
kebijakan, sumber daya manusia, sumber dana atau anggaran, dan sarana prasaran,
kemudian komponen proses tentang perencanaan program kesehatan reproduksi bagi
catin, pengorganisasian dalam program-kesehatan reproduksi bagi catin, lalu
pelaksanaan program kes‘.e‘hatan‘ reproduksi bagi catin, serta evaluasi atau
pengawasan terlaksananya program, dan komponen output mengenai terlaksananya
atau terpenuhinya program kesehatan reproduksi bagi catin di Kabupaten Pasaman
Barat.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai evaluasi pelaksanaan program kesehatan reproduksi bagi calon
pengantin di Wilayah Kerja Puskesmas Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat

tahun 2018.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan program
kesehatan reproduksi bagi calon pengantin di Wilayah Kerja Puskesmas Ujung

Gading Kabupaten Pasaman Barat tahun 2018?



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk melakukan evaluasi program

kesehatan reproduksi bagi calon pengantin di Wilayah Kerja Puskesmas Ujung

Gading Kabupaten Pasaman Barat tahun 2018.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

2.

3.

Menghasilkan informasi secara mendalam mengenai masukan program
kesehatan reproduksi bagi calon-pengantin di Wilayah Kerja Puskesmas
Ujung Gading KabUpateﬁ Pasaman Barat tahun 2018 yang meliputi
Kebijakan, SDM, Dana/anggaran, Sarana dan prasaran, dan Pedoman
pelaksanaan.

Menghasilkan informasi - secara mendalam mengenai proses program
kesehatan reproduksi bagi;calon pengantin di Wilayah Kerja Puskesmas
Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat tahun 2018 yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.

Menghasilkan informasi secara mendalam mengenai keluaran program
kesehatan reproduksi bagi calon pengantin di Wilayah Kerja Puskesmas

Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat tahun. 2018.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti
Menambah wawasan pengetahuan dan memberikan informasi bagi peneliti
serta memperoleh pengalaman berharga dan mampu mengembangkan ilmu

pengetahuan yang didapatkan selama masa perkuliahan



2. Bagi institusi kesehatan
Sebagai bahan masukan dan pedoman dalam melaksanakan program
kesehatan reproduksi bagi calon pengantin di instansi kesehatan yang ada di
Provinsi Sumatera Barat

3. Bagi fakultas
Sebagai bahan yang dijadikan pedoman bagi rekan-rekan mahasiswa fakultas
kesehatan masyarakat universitas andalas dalam melakukan penelitian dan

penulisan ilmiah mengenai kesehatan reproduksi bagi calon pengantin,

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini yaitu evaluasi pelaksanaan program kesehatan
reproduksi bagi calon pengantin di Wilayah Kerja Puskesmas Ujung Gading
Kabupaten Pasaman Barat Provinsii Sumatera Barat pada tahun 2018. Hal ini dilihat
dari unsur-unsur input terkait kebijakan program pelayanan kesehatan bagi catin,
tenaga kesehatan yang bertugas dalam pelayanan bagi catin atau ketersediaan
sumber daya manusia dalam program pelayanan kesehatan bagi catin, dana yang
digunakan dalam program pelayanan kesehatan bagi catin, serta sarana dan prasana
yang digunakan untuk ‘mendukung pelaksanaan program ‘pelayanan kesehatan bagi
catin, proses pelaksanaan program pelayanan kesehatan bagi catin, dan output terkait
keberhasilan pelaksanaan program pelayanan kesehatan bagi catin tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian dosen dan penelitian sepayung di wilayah yang
sama di Provinsi Sumatera Barat yaitu Kabupaten Pasaman Barat dengan pembedaan
wilayah kerja puskesmas sebagai tempat penelitian yaitu Wilayah Kerja Puskesmas
Sungai Aur, Wilayah Kerja Puskesmas IV Koto Kinali, dan Wilayah Kerja

Puskesmas Parit. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian dosen adalah judul



penelitian. Penelitian dosen berjudul Revitalisasi Program Pelayanan Kesehatan
Reproduksi Bagi Calon Pengantin Dalam Penyiapan Status Kesehatan Sebelum
Hamil Di Kabupaten Pasaman Barat. Perbedaan lain adalah cakupan lokasi penelitian

yaitu seluruh puskesmas di Kabupaten Pasaman Barat.



